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ABSTRAK

Wilayah Gunung Kidul pada umumnya terdiri dari perbukitan yang
banyak mengandung bahan tambang golongan C, misalnya batu-batuan. Batu-
batuan yang melimpah yang terdapat di desa Serut, Kecamatan GedangSari
Kabupaten Gunungkidul. Menarik minak sebagian masyarakat untuk digali
karena memiliki nilai manfaat dan nilai jual, pemanfaatan yang paling
sederhana digunakan sebagai bahan bangunan dan dalam perkembangannya
batu dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan lainnya tergantung dari
jenis dan kualitas batu, seperti peralatan dapur kerajinan maupun ornamen hias.

Kegiatan penambangan batu sudah lama dilakukan oleh sebagian
masyarakat Desa Serut. Sebagian penambang yang tidak memiliki lahan
pertambangen sendiri membeli kepada orang lain. Permasalahannya adalah akad
pembelian tersebut tidak dilakukan dengan cara akad jual beli pada umumnya,
tetapi akad tersebut sering dipahami sebagai akad sewa menyewa. Akad tersebut
menjadi tidak jelas bentuknya, padahal dalam suatu akad yang sah memerlukan
kejelasan baik dari segi bentuk maupun syarat rukunnya. Penentuan obyek akad
dalam akad tersebut hanya dilakukan dengan perkiraan yang dapat
menimbulkan spekulasi yang tidak jelas.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktek akad penambangan
batu yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Serut Kecamatan Gedangsari
Kabupaten Gunungkidul, kemudian menjelaskan pandangan hukum Islam
terhadap praktek eksplorasi penambangan batu tersebut.

penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan analisis data
secara kualitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil observasi , wawancara dan
dokumentasi yang penyusun lakukan di Desa serut secara langsung. Untuk
menarik kesimpulan dari data tersebut penulis menggunakan pendekatan
normatif, yaitu kesesuaian antara data lapangan dengan hukum Islam.

Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa akad penambangan batu di
Desa Serut Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunng Kidul antara pemilik
lahan dengan penambang batu adalah Jenis akad jual beli. Tetapi praktek akad
tersebut belum sesuai dengan syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam,
yaitu penggunaan sigat yang tidak jelas dan penentuan obyek akad yang
mengandung unsur spekulasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987

dan 0593b/1987.

A. Konsonan tunggal

;5:§Hut‘ﬁfAr;ab' iiiirf%jNaméﬁ figl : Nama s
| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- . _ e, S 7 -
< ta’ { te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
c jim j je
T h h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
) zai 2 zet
o sin S es
oY Syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ { te (dengan titik di bawah)
b za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a gain g ge
e fa’ f ef
3 qaf q qi
< kaf k ka
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dJ lam 1 ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
8 waw W \%%
° ha’ h ha
¢ hamzah ) apostrof
< ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

23224 ditulis muta’'addidah
RS ditulis 'iddah
C. Ta’marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis /
4aSa ditulis hikmak
3_3); ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan ‘4’

‘;\-:’XJSN 4 S ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢
kil 318 ditulis Zakah al-fitr
D. Vokal pendek
...... fathah ditulis a
""" e Kasrah ditulis I
..... e dammah ditulis u
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E. Vokal panjang

I :Eathah + alif ditulis a

: alals ditulis Jahiliyal;
, Fathah + ya' mati ditulis a
- (e ditulis lansa
. Kasrah + ya' mati .A ditulis 1
2 2 S ditulis karim
4 (_iamma.h + wawu mati ditulis ﬁ_

: U g s ditulis furud

F. Vokal rangkap
Fathah + ya' mati W i A ai

L 55.:.*1 } ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au

: J g8 ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

PeLy ditulis a antum
Gac ditulis u'iddat
a0 3 S ol ditulis la’in syakartum
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila ditkuti huruf Qamariyyah
Ol il ditulis al-Qur’an
oLl ditulis . al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis den

gan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.
oLl ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
uas il 53 ditulis Zawi al-furid
Al Jai ditulis Ahl as-Sunnah
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
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Jjunjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah menyampaikan risalah-Nya
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Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Syari’ah dan Upt
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X1



Tiada yang dapat penulis berikan atas kebaikan-kebaikan beliau-beliau,
kecuali hanya memohon dan do’a kepada Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Semoga segala jasa baiknya di terima sebagai amal saleh disisi-Nya,

Pada akhimya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat mendatangkan
manfaat bagi kita semua. Dan atas kririk dan saran yang bersifat membangun dari
berbgai pihak demi kesempurnaan skripsi ini, penulis menghaturkan banyak

terima kasih

Yogyakarta 27 Juli 2004.
Penyuﬁun
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada umumnya hidup bermasyarakat karena untuk memenuhi
segala kebutuhannya, ia memerlukan uluran tangan atau bantuan orang lain.
Oleh karenanya manusia disebut sebagai makhluk sosial. Dalam Fiman Allah
disebutkan:

PSSOl B8y Lyt (Clamy 5ty S5 Sl U1 Lt
lﬁﬁu;ﬁsatriga;mw

Demikian Allah menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku menandakan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri melainkan saling
membutuhkan antara satu dengan vang lain. Interaksi antar sesama manusia ini
akan membawa kemajuan peradaban manusia.

Hubungan antar sesama manusia dalam Islam disebut dengan istilah
muamalah (dalam arti luas), salah satu lapangan pembahasan hukum Islam untuk
mengatur kepentingan manusia dalam hidupnya. Muamalah tujuannya adalah
untuk menciptakan kemaslahatan-kemaslahatan manusia dan menghindarkan
kesulitan manusia dengan menghindari dari yang batal dan haram. Hal ini
berbeda dengan ibadah yang memiliki tujuan untuk mendekatkan diri kepada

Allah, bersyukur atas nikmat Allah dan mengharapkan pahala di akhirat. Ibadah

! al-Hujarat (49) :13




N2

bersifat statis, tidak boleh melampaui apa yang telah disyariatkan dan terikat
dengan cara-cara yang diperintahkan oleh Allah.>

Menurut Ibnu Abidin muamalah meliputi lima perkara yaitu: transaksi
kebendaan (al-mu’awadatul maliyah), pemberian kepercayaan (amanat) seperti
titipan barang dan sebagainya, perkawinan (munakahat), urusan persengketaan
dan pembagian warisan.’ l

Pengertian muamalah menurut bahasa yaitu perhubungan atau
pergaulan. Menurut pembagian lapangan pokok figh yang telah disepakati oleh
fuqaha, maka yang dimaksud muamalah adalah pembagian figh selain ibadah
yaitu hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia sesama manusia.
Mﬁamaiah dalam arti yang khusus menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa’
sebagaimana dikutip oleh Drs. Masduha Abdurrahman yaitu bagian figh yang
membahas hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan dan perhubungan
manusia sesama manusia dalam urusan kebendaan dan hak-hak kebendaan serta
cara-cara menyelesaikan persengketaan mereka *

Dalam Islam telah dijelaskan macam-macam bentuk dan tata cara
bermuamalah seperti jual beli, sewa menyewa, bagi hasil dan sebagainya, namun

tingkat pengetahuan agama yang berbeda-beda pada setiap orang atau

masyarakat akan mempengaruhi sistem akad yang sering dilakukan oleh

? Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam,
Prinsip-prinsip dan Tujuannya, alih bahasa Abu Ahmadi dan Anshari Umar Sitanggal, (Surabaya:
PT. Bina Ilmu, 1980), him.179

? Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Azas-azas Hukum Perdata Isiam (Figh
Muamalah)j, ( Surabaya: Central Media, 1992), him.28

* Ibid., him.32



L2

masyarakat. Apakah telah sesuai dengar hukum Islam atau tidak? Masyarakat
awam sering melakukan akad atau transaksi hanya berdasarkan pada kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku dan berkembang pada masyarakat itu, tanpa mengetahui
atau memperhatikan seluk beluk hukumnya terutama dalam hukum Islam.
Seperti kasus yang terjadi pada sebagian masyarakat Desa Serut, Kecamatan
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul.

Keadaan geografis wilayah Kabupaten Gunung Kidul secara umum
berupa pegunungan dengan keadaan yang sulit, bahkan sebagian wilayahnya
seakan terisolir yang jauh dari perkembangan jaman. Terdiri dari perbukitan batu
yang terjal, dengan lahan persawahan atau ladang vang terbatas di lembah-
lembah dan lereng bukit dan hanya mengandalkan hujan sebagai sumber irigasi.
Ketika musim kemarau secara otomatis masyarakat tidak bisa mengolah ladang
dan sawah mereka sehingga mereka mencari alternatif sumber penghasilan lain
untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Keadaan geografis wilayah desa Serut seperti halnya keadaan geografis
Gunung Kidul pada umumnya juga berupa perbukitan kapur yang kering dan
tandus ketika musim kemarau. Hal inilah yang mendorong sebagian masyarakat
Desa Serut untuk menambang batu guna menambah penghasilan keluarga, dan
ada juga yang merantau ke pusat-pusat perekonomian di kota besar.

Batu-batuan yang melimpah menarik minat sebagaian masyarakat untuk
digali karena memiliki nilai manfaat dan nilai jual. Pemanfaatan yang paling

sederhana digunakan sebagai bahan bangunan dan dalam perkembangannya



batu dapat digunakan untuk aneka kebutuhan, tergantung dari jenis dan kualitas
batu, seperti peralatan dapur, kerajinan maupun ornamen hias.

Namun tidak semua orang yang mampu menambang batu memiliki
lahan pertambangan sehingga penambang mencari lahan dengan jalan membeli
atau menyewa kepada orang lain. Biasanya lahan pertambangan batu berupa
bukit kecil atau lereng bukit dengan kandungan batu yvang dominan, tidak
banyak ditumbuhi tanaman keras dan memiliki lapisan tanah vang sedikit.

Praktek eksplorasi lahan penambangan batu di Desa Serut yang
melibatkan dua belah pihak yaitu antara pemilik lahan dan pengelola lahan dan
kemudian melakukan akad atau perjanjian di mana masing-masing pihak
memiliki hak dan kewajiban. Pihak pemilik lahan memberikan lahannya kepada
pengelola dengan kompensasi pembayaran dan dalam jangka waktu tertentu
kemudian pihak pengelola berkewajiban membayvamya dan memiliki hak atas
lahan tersebut untuk mengelolanya vaitu dengan mengambil material berupa
batu dalam jangka waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kesepakatan
ketika melakukan perjanjian. Setelah akad atau perjanjian berakhir maka lahan
tersebut dikembalikan lagi kepada pemiliknya.

Praktek tersebut oleh masyarakat desa Serut disebut sebagai sebuah
perjanjian sewa-menyewa. Perjanjian sewa menurut pengertian syara’ adalah
suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.’
Perjanjian sewa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Serut tersebut tentunya

tidak sesuai dengan pengertian sewa yang dimaksudkan karena adanya

* as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fifkr, 1977), 1I: 198




perpindahan tangan terhadap obvek perjanjian, sedang dalam perjanjian sewa
tidak ada pengambilan terhadap obyek perjanjian tetapi hanya sebatas pada
pemanfaatan obyek perjanjian. Perjanjian tersebut juga terkesan sebagai
perjanjian jual beli karena terjadi perpindahan tangan terhadap obyek perjanjian
yaitu material berupa batu yang terkandung di dalamnya.
Kasus tersebut mendorong penyusun untuk meneliti lebih lanjut
terhadap praktek eksplorasi lahan penambangan batu yang terjadi di Desa Serut.
. Pokok Masalah
Dar uraian latar belakang masalah tersebut penyusun merumuskan

pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk akad eksplorasi lahan penambangan batu di Desa Serut.

Apakah merupakan transaksi sewa ijdra/ atau transaksi jual beli bai"?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek tersebut.
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan praktek eksplorasi lahan penambangan batu yang

terjadi di Desa Serut.
b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek eksplorasi lahan
penambangan batu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam hukum Islam khususnya tentang

muamalah.



b. Sebagai sumbangan pemikiran kepada warga Desa Serut pada umumnya
dan pihak-pihak yang terlibat.
D. Telaah Pustaka

Kehidupan dalam sosial bermasyarakat menimbulkan adanya interaksi
antara manusia vang satu dengan yang lainnya. Interaksi atau hubungan antar
manusia tersebut akan menimbulkan dampak hukum khususnya dalam lapangan
muamalah.

Praktek eksplorasi lahan penambangan batu di Desa Serut merupakan
salah satu bentuk interaksi antar sesama manusia. Interaksi tersebut berdampak
hukum karena terdapat dua belah pihak yang melakukan perjanjian vaitu
perjanjian pengelolaan lahan pertambangan batu dengan pihak pertama sebagai
pemilik lahan dan pihak kedua sebagai pengelola.

Praktek di lapangan perjanjian tersebut disebut sebagai perjanjian sewa
menyewa ijarah karena pemilik lahan hanya menyerahkan lahannya kepada
pengelola (penyewa) dalam jangka waktu tertentu dan menerima kompensasi
pembayaran sebagai imbalan kemudian pihak pengelola berhak atas kandungan
batu (sebagai obyek perjanjian) vang akan diambilnya selama kurun waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian. Setelah perjanjian berakhir lahan tersebut akan
dikembalikan kepada pemiliknya.

D1 sis1 lain perjanjian tersebut terkesan sebagai perjanjian jual beli
karena terjadi perpindahan tangan terhadap obyek perjanjian meski dalam jangka
waktu tertentu, sedang dalam perjanjian sewa tidak ada perpindahan tangan

terhadap obyek perjanjian tetapi sebatas pada pemanfaatan suatu benda.



Permasalahan praktek akad penambangan batu di Desa Serut antar
pihak pemilik tanah dengan penambang batu sepengetahuan penulis belum ada
yang membahasnya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh saudara Ahmad
Budiman dalam skripsinya dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual
Beli Batu Alam di Desa Bobos Kecamatan Dukun Puntang Kabupaten Cirebon™.
Dalam tulisannya tersebut secara umum membahas masalah jual beli antara
penambang atau pengrajin dengan pihak konsumen atau pemakai. Praktek jual
bell tersebut menggunakan sigat akad dengan jelas yang menunjukkan jual beli
dan obyek akadnya sudah berbentuk kerajinan atau potongan-potongan yang
dapat diketahui kadar dan timbangannya.

Dalam muamalah terdapat istilah salam yaitu menjual sesuatu yang
tidak dilihat zatnya, hanya ditentukan dengan sifat; barang itu ada dalam
tanggﬁngan si penjual ®

Untuk melihat lebih jauh praktek eksplorasi lahan penambangan batu
tersebut penyusun akan menggunakan literatur-literatur figh khususnya yang
membahas tentang masalah akad, ijarah dan jual beli.

Menurut Ibnu Abidin dalam Radd al-Mukhtar ‘ala DAr al-Mukhtar,
pengertian akad adalah perikatan yang ditetapkan dengan 1jab gabul berdasarkan
ketentuan syara’. Tentang sigatnya yaitu dengan cara bagaimana yab gabul itu
dinyatakan menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Pengantar Figh Muamalat

mensyaratkan sigat harus bersesuaian antara ijab dan qabul, harus terang

¢ Sulaiman Rasjid, Figh Islam,(Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 2001), hlm.294

"Ibnu Abidin, Radd al Mukhtar ‘ala Dar al-Mukhar, (Mesir: Mustzafa al-Babi al-Halabi wa
Auladah, 1966), II:55



pengertiannya dan harus menggambarkan kesungguhan dari pihak yang
bersangkutan.® Menurut as-Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah menyebutkan
bahwa 1jarah merupakan akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian.” Jual beli menurut as-Sayyid Sabiq adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. '
Akibat hukum dari akad sewa menyewa dan jual beli tentunya berbeda, baik dari
segi obyeknya maupun sigat yang digunakan.

Dari data kitab Figh tersebut penyusun akan melihat lebih jauh kasus di
lapangan dalam bentuk skripsi.

E. Kerangka Teoretik

Syariat Islam datang dari Allah dengan membawa prinsip-prinsip yang
mengarah pada satu tujuan yaitu kemaslahatan umum bagi kehidupan manusia.
Untuk mengangkat derajat, maratabat serta kedudukan manusia sebagai makhluk
yang paling mulia dan sempurna di muka bumi.

Syariat Islam mengatur segala tingkah laku manusia dalam
kehidupannya baik yang bersangkutan langsung dengan Allah yaitu ibadah
maupun yang bersangkutan dengan sesama manusia yaitu muamalah. Memenuhi
hak dan kewajiban sesama makhluk yang termasuk dalam lapangan muamalah
tersebut harus tetap dalam koridor syariat Islam karena berakibat di akhirat

kelak.

¥ Hasbi As-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him.
24

? as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 111:198

Y Ibid., 111126




Menurut Ahmad Azhar Basyir, Islam memberikan rumusan tentang

prinsip-prinsip dalam muamalah vyaitu:

1. Pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Muamaiah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memberi nilai keadilan, menghindarkan
unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.'!

Manusia diberikan kebebasan dalam mengikat dan melaksanakan
perjanjian asalkan tidak menimbulkan kemadaratan dan jelas  bentuknya
meskipun tidak secara tertulis sehingga masing-masing pihak merasa
bertanggung jawab untuk menunaikan hak dan kewajibannya. Dalam kaidah figh
menyebutkan:

Poie LeYleLaY 3 Lo
Disamping itu dalam melaksanakan perjanjian disyariatkan untuk selalu
menjunjung tinggi nilai keadilan dan menghindari unsur-unsur penganiayaan

maupun mengambil kesempatan dalam kesempitan. Firman Allah:

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta, Fakutas Hukum UIL
1998), him. 10

"?Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Isiam, alih bahasa Moch. Tolchah
Mansur, Cet. 2, (Jakarta: Rajawali, 19933, him.137
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2isd 2B O LU Le LIS RRUNINGFIEN L R T
Pl O A e gk e e L0 S me AT e Y10y s
Akad dalam Islam tidak sempurna kecuali atas dasar suka sama suka

dan mufakat antara kedua belah pihak. Firman Allah:
A5 o 0555 ol YT U (S oSS gal 1ISTE Y 1l i el

14 .
S

Yang dimaksud dengan akad atau perjanjian adalah merupakan suatu
janji seperti janji setia kepada Allah SWT., dan juga meliputi perjanjian yang
dibuat oleh manusia dengan sesama manusia dalam pergaulan hidupnya sehari-
hari.”

Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam Asas-asas Hukum Muamalah
akad adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan
oleh syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya. '

Praktek eksplorasi lahan penambangan batu di Desa Serut merupakan
akad yang sudah menjadi kebiasaan dalam mayarakat itu. Selama masing-
masing pihak tidak merasa dirugikan, hal itu terus dilakukan. Namun bentuk
akad tersebut masih rancu antara akad sewa ijdrah atau akad jual beli.

Dalam Islam adat kebiasaan ‘urf dapat dijadikan sebagai pertimbangan

dalam 1jtihad dan dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam jika memenuhi

" al-Mutaffifin (83): 1-6
14 - .
an-Nisa (4) 1 29

" Chairruman Pasaribu & Suharwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), him. 2

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamaiar, hlm. 42
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Syarat yaitu ‘wrf tidak melawan atau menyaiahi nas yang ada, dan ‘wrf
merupakan adat kebiasan orang baik kata-kata maupun perbuatan yang menjadi
pedoman hidup yang mereka butuhkan.!’

Maksud dalam ijarah adalah manfaat dan upah atas manfaat tersebut,
sedang bentuknya dapat berupa manfaat benda atau jasa (karya). Menurut
pengertian syara’ jdrah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat
dengan jalan penggantian.'® Firman Allah:

ot b el 31 Sl L Y SVl s 25 O F3,0 0l ..
P s O shass W 81O palel y 311,351y Gy Al
fjgrah juga disebutkan dalam hadis nabi vang diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa Nabi Saw. bersabda:

i

¢ Lol > J\.{}jj dasme> (Sl L;fa_;\} P ,\_—S,:JH rzz,b-\ JG o ol o

2 s,
Akad ijdrah menjadi sah dengan ijab dan kabul atau ungkapan apa saja
vang dapat menunjukkan hal tersebut.’’ Sedang yang termasuk dalam syarat

sahnya adalah kerelaan kedua pihak yang melakukan akad, mengetahui

" A Hanafi, Usul Figh, cet 8 (Jakarta: Wijaya,1981) him.146
** as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, TIT- 198
1 al-Bagarah (2): 233

* al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,1981) II1:54, Hadis dari Ibnu Abbas

Ta

! as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, U1 199
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manfaatnya dengan sempurna, obyek akad dapat dimanfaatkan menurut kriteria,
realita dan syara, dapat diserahkan dan manfaat berupa hal yang mubah.*

ljdrah akan berakhir setelah terpenuhinya manfaat yang diperjanjikan
atau terjadi hal lain yang dapat membatalkannya, seperti aib atau rusaknya
barang. Jika ijarah telah berakhir, maka obyek akad kembali kepada pemiliknya.

Jual beli seperti halnya ijarah merupakan akad yang harus dilakukan
berdasarkan prinsip-prinsip dalam muamalah. Baik jual beli maupun ijarah
(sewa) merupakan perjanjian timbal balik. Perjanjian tersebut mempunyai
kekuatan hukum pada saat perjanjian tersebut berlangsung. >

Definist jual beli menurut bahasa adalah saling menukar (pertukaran),
sedangkan menurut pengertian syara’ adalah pertukaran harta atas dasar suka
rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.** Hukum Jual
beli dibenarkan oleh Al-Qur’an, As Sunnah dan Ijma’ umat.*

Dalam al-Qur'an dijelaskan tentang kebolehan jual beli, juga tentang

tata caranya yang baik dan benar. Firman Allah:

2 Ibid | 11I: 200-201

* Chairruman Pasaribu & Suharwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian, him. 51
* as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, TI1: 126

* Ibid,, 111 127

% al-Baqarah (2) : 275

7 al-An’am (6): 152




Akad jual beli maupun jenis akad yang lain selalu mengutamakan

kemaslahatan dan saling menguntungkan sehingga dilarang untuk berspekulasi

atau hal-hal yang dapat menimbulkan kemadaratan. Hadis Nabi menyebutkan:

F. Metode Penelitian

1.

o9

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian lapangan

Jfield research yaitu dengan cara mencari data secara langsung ke lapangan

untuk mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaan praktek akad

penambangan batu di Desa Serut.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah diskripsi yaitu untuk menggambarkan

secara jelas terhadap pelaksanaan praktek tersebut.

. Populasi dan Sempel

Sebelum menentukan populasi dan sempel dalam penelitian ini,
maka terlebih dahulu penyusun memberikan pengertian tentang populasi
dan sempel.

Yang dimaksud dengan populasi yaitu semua individu untuk siapa
kenyataan yang diperoleh dari sempel itu hendak digeneralisasikan,
sedangkan yang dimaksud dengan sempel yaitu sebagian individu yang

diselidiki.”’

% An Naisaburi, Abi Husai Muslim al-hajjaj al-Quraisi, Sahif Musiim (Beirut: Dar al -

Fikr, 1980),1: 658

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Cet. X, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi

UGM, 1980), him. 70
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Populasi dan sempel dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Serut yang memiliki sangkut paut dengan praktek akad penambangan batu
maupun pihak lain yang mengetahui adanya praktek tersebut. Pihak-pihak
tersebut adalah penambang batu, pemilik tanah, aparat pemerintah Desa,
dan tokoh-tokoh masyarakat.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik,
secara langsung terhadap obyek yang akan diselidiki.
b. Wawancara
Wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan informasi atau
data secara langsung dari sumbernya, terutama pemilik tansh dan
penambang batu.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian terhadap dokumen-dokumen
yang berkenaan dengan data yang dibutuhkan, seperti; surat-surat, akta-
akta, catatan-catatan, buku-buku dan keterangan lain yang berkenaan
dengan masalah yang diteliti.
5. Analisis Data
Analisis yang akan digunakan oleh penyusun adalah analisis
deduktif. Analisis deduktif adalah cara untuk menganalisa data yang
bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

6. Pendekatan Masalah



Pendekatan yang dipakai untuk menarik kesimpulan adalah dengan
pendekatan tektual normatif. Penyusun akan menganalisis antara
kesesuaian data yang diperoleh dilapangan dengan hukum Islam yang
telah tertulis dalam Al-Quran dan hadis maupun kitab-kitab figh.

G. Sistematika Pembahasan

Skripst ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama terdiri dari tujuh sub
bab, diawali dengan pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah
yang diteliti. Kedua, pokok masalah, merupakan penegasan apa yang terkandung
dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, tujuan
adalah keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegunaan
penelitian merupakan manfaat dari hasil penelitian. Keempat, telaah pustaka,
berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian.
Kelima, kerangka teoretik, berisi acuan yang digunakan dalam pembahasan dan
penyelesaian masalah. Keenam, metode penelitian, vang berisi tentang cara-cara
vang digunakan dalam penelitian. Ketujuh sistematika pembahasan, berisi
tentang struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum Desa Serut dan pelaksanaan
praktek akad penambangan batu di Desa Serut yang terbagi dalam dua sub bab,
sub bab pertama membahas tentang batas dan luas wilayah, keadaan geografis
orbitasi, kependudukan, keadaan sosial, ekonomi, dan keagamaan. Sub bab
kedua, membahas tentang pelaksanaan praktek akad penambangan batu di Desa

Serut.
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Bab ketiga berisi uraian tentang gambaran umum tentang akad, ijarah
dan jual beli dalam hukum Islam yang terdiri dari tiga sub bab, pada sub bab
pertama membahas tentang pengertian, dasar hukum, rukun, syarat sah, dan
batalnya akad. Sub bab kedua, berisi tentang pengertian sewa, dasar hukum,
rukun, syarat, macam-macam, dan berakhirnya sewa. Sub bab ketiga, berisi
tentang pengertian, dasar hukum, tujuan, rukun, dan syarat jual beli.

Bab keempat adalah tinjauan hukum Islam terhadap akad penambangan
batu di Desa Serut yang terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama, berisi
tentang praktek akad penambangan batu ditinjau dari segi rukun dan syarat akad.
Sub bab kedua, berisi tentang praktek akad penambangan batu ditinjau dari segi
bentuk dan sifat hukumnya.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
analisis penelitian dan saran-saran yang sekiranya dapat digunakan sebagai
masukan, sehingga praktek akad penambangan batu di Desa Serut tidak rancu

dan sesuai dengan hukum Islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dart uraian terhadap akad penambangan batu di Desa Serut, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Akad penambangan batu di Desa Serut dapat dikategorikan sebagai
bentuk akad jual beli bukan akad sewa menyewa, karena obyek akad
dalam akad tersebut menjadi milik penambang sepenuhnya.

2. Akad penambangan batu vang dilakukan oleh sebagian masyarakart Desa
Serut dikategoerikan sebagai akad jual beli, namun dalam pelaksanaannya
tidak sesuai dengan hukum Islam. Hal tersebut karena, pertama, takaran
atau timbangan vang menjadi ukuran obyek akad hanya didasarkan pada
perkiraan dan jangka waktu tertentu sehingga mengandung unsur
spekulasi, kedua, sigat yang digunakan dalam akad tersebut tidak jelas.
Akad yang demikian dalam pandangan hukum Islam adalah tidak
diperbolehkan (haram)

B. Saran-saran

1. Pada akad penambangan batu di Desa Serut diharapkan kedua belah pihak

untuk lebih jelas dalam menyebutkan akad yang dilakukan, seperti dengan

kata “saya jual”.
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2. Para pihak yang berakad hendaknya dalam menentukan obyek akad harus
Jelas baik sifat, keadaan, jumlah dan ukurannya, maupun syarat-svarat lain

yang disepakati kedua pihak, sehingga tidak ada unsur spekulasi.

64
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Lampiran. I

TERGEMAHAN

' No | Hlm | |

}

!

Terjemahan

BAB I

1

1

1

Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah
1alah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Hukum asal segala sesuatu adalah Mubah (dibolehkan)

(VS

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. vaitu orang
orang yang apabika menerima takaran darti orang lain mereka
minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk oranng lain mereka mengurangi. tidaklah orang-orang itu
yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitklan pada
suatu hari besar yaitu hari ketika manussia berdiri menghadap
Tuhan semesta alam.

10

14

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yangberlaku dengan suka sama suka
diantara kamu.

11

Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan oleh orang lain
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan bayaran
menurut yang patut. bertaqwalah kepada Allah ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

11

20

Dari Ibnu Abbas berkata: berbekamlah Nabi saw. dan
memberikan ongkos bekamnya dan jika seandainya haram
maka beliau tidak akan memberinya.

12

26

...Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

o]

12

27

..Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil...

13

28

Dari Abu Hurairah ra. Katanya Rasullulah telaah melarang dua
cara jual beli yaitu terjadinya pembelian atau penjualan dengan
jalan melemparkan kerikil atau lainnya barang vang kena itu
yang jadi, atau jual beli diputuskan , sedang barang belum tentu
dapat dimiliki oleh si pembeli.

BAB III

10

26

Dan jika kamu ingin anak-anakmu disusukan oleh orang lain
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan bayaran
menurut yang patut. bertagwalah kepada Allah ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.




'H) 37 127 |Dari Ibnu Abbas berkata: berbekamlah Nabi saw.  dan

memberikan ongkcs bekamnya dan jika seandainya haram
n maka beliau tidak akan memberinya.
2 | 43 |47 ..Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

131 43 |48 | Hai orang-orang vyang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yangberlaku dengan suka sama suka
diantara kamu.

141 43 |49 | Seseorang bertanya kepada Nabi saw. apakah pendapatan
(perolehan) yang baik dengan pekerjaan hasiikaryvanva sendiri
serta jual beli yang mambrur

15 | 43 | 50 | Sesungguhnya jual-beli itu atas dasar sukarela

16 | 44 |52 | Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.




Lampiran : II

BIOGRAFI ULAMA

1. As-Sayyid Sabiq

As-Sayyid Sabiq adalah salah satu ulama dan juga seorang guru besar
pada sebuah perguruan tinggi di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir pada tahun
1365 H atau pada tahun 1945 M, beliau adalah tokoh yang menganjurkan
kembali kepada al-Qur’an dan sunah Nabi SAW, beliau juga termasuk tokoh
yang menentang  kepada setiap ta’asub terhadap mazhab yang berkeyakinan
bahwa pintu ij’tihad telah tertutup. Salah satu karya beliau yang sangat populer
adalah “Figh Sunnah”

2. TM. Hasbi Ash Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Loksumawe (Aceh) pada tanggal 10 Maret 1904
M, beliau pernah mendalami pelajaran agama di pondok pesantren selama
kurang lebih lima belas (15) tahun di Sumatra dan sesudah itu beliau
melanjutkan pendidikannya di Jawa Timur pada perguruan tinggi al-Irsyad di
Surabaya. Sejak itulah beliau mulai giat dalam karya ilmiahnya dalam bidang
ilmu agama Islam. Beliau pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di antara karya-karyanya adalah: Falsafah
Hukum Islam, Pengantar Figh Muamalat, Pengantar Ilmu Hukum dan masih
banyak lagi. Beliau wafat pada tahun 1975 M.

3. Ahmad Azhar Basyir

Ahmad Azhar Basyir adalah orang yang dikenal sebagai tokoh hukum
Islam yang secara spesifik memiliki perhatian serius terhadap masalah
ekonomi Islam. Beliau lahir pada tanggal 12 November 1928 di Yogyakarta.
Sejak masih mudanya ia sudh mulai terlibat dalam organisasi berbasis
Muhammmadiyah. Kareana kecerdasannya dalam ilmu agama, Azhar Basyir
banyak memegang peran penting baik dalam perguruan tinggi maupun dalam
organisasi Muhammadiyah. Karya-karyanya sangat komplek dan menyentuh
semua aspek persoalan kebutuhan umat, misalnya figh, ekonomi, politik dan
akhlak.

I



LAMPIRAN. 111

Curiculum Vitae

Nama : Muhammad Mun’im
Tempat/Tanggal Lahir . Bantul, 26 November 1979
Agama : Islam
Alamat Asal © Kumendaman Mj II/518 Yogyakarta
Alamat di Yogyakarta : Kumendaman Mj II/518 Yogyakarta
Nama Orang Tua

Ayah : Sawu

Ibu . Miftahul Hasanah

Alamat  : Kumendaman Mj II/518 yogyakarta

Pekerjaan Orang Tua
Ayah . Pensiunan
Ibu . Ibu Rumah tangga
PENDIDIKAN:
e SDN, Jejeran IT, Wonokromo, lulus Tahun 1992.
e MTsN, Wonokromo, lulus Tahun 1995.
e SMU Muhammadiyah III Yogyakarta, lulus Tahun 1998.
o Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

1998 - Sekarang.
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‘DEPARTEMEN AGAMA -
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH .

Alamat: ]I, Marsda Adisucipto Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan disampaikan kepada Yth.

: IN/}/E S/PP.OO.9W¢/ZOQS Yogyakarta,...17..November2003

...............................

............

..................................
............................................

.............................................

Assalamu’alaikum Wr., Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,

bahwa untuk kelengkapan menyusun = Skripsi/Thesis dengan  judul:

‘ slan. Terhades AlS Yottt D I
Dh.Dese Serut, Keeanctan Gedangsari,ksbupston
SBERGIAGUL i
kani mohen kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDAGSI
kepada mahasiswa kamj:

....................

..........................................

.........................................................

Nama i Muhaomad Muntiw

Nomor Induk godaEE o.M S 3 B

Semester My TEE e e ersereanrense e
- TUanaglak

Jurusan

...........................................................

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut: o
i ..Desa..Se.r:ut....Keaa.matan..G.e.da.n.gs.a.ni:...K.a.b.f...@;Ll.r.l.l.l.f.lﬁa. kidul

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

untuk memperoleh ujian/ gelar Sarjana pada Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, .
Adapun waktunya mulai : 0121252003 s/d. ..Selesal

Dengan DosenPembimbing : ..Drs. M, Sodik, S.Sos, Msi

...........................................................

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih,

Wassalamu’alaikum Wr, Wh.

1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);

2. Arsip.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ '{/'5/3 &
Rektor IAIN Sunan Kaiijaga Yk. No. IN/1/D3/PP.00.9/944/2003
Membaca Surat  :  Tanggal : 17 NOV 2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat © 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 téntang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diijinkan kepada
Nama : MUHAMMAD MUN'IM No. Mhs./NIM : 98383065

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD PENAMBANAGAN BATU DI DESA SERUT

3

KECAMATAN GEDANGSARI KABUPATEN GUNUNG KIDUL

Lokasi : Kabupaten Gunung Kidul
Waktunya * Mulai tanggal 22 November 2003 s/d 22 Pebruari 2004

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat { Bupati/
Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasif penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah istimewa Yogyakarta
{Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah.

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. - Dikeluarkan di Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 22 November 2003
( Sebagai Laporan )

2. Ka.Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Bupati Gunung Kidul ¢.q. Ka. Bappeda; KEPALA BAPPEDA PROPINSI DIY

4. Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; UB . KEPALA BIDANG
3. Pertinggal. .




FEMERINT.H DES4 SERUT

KRMJ&G@N%&LK@W&MGWWGMWL

SUR.T KETERANGAN/IZIN
NO: 145/FEM/ VII/2004

Yang wertanda tangan dibawah ini kami Kepala Besa Serut,
Kecumatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul memberikan surat keterangan

ini kepada:

Nama ¢ Muhammad Mun!im
NIM 1 98383065

Fak/skadeni : Syariah, IAIN Sunan Kelijage

alamat insgensi: J1. Marsda Adisucipte Yegyakurta

Judul ¢ Tinjauan Hukum Islam Terhadap akad
Fenambangan Batu Di Desa Serut, Kecamatan

Gedangsari, Kasupaten Gunung Kidul

Surat keterangan ini menyatakan sahwa erang tersebut di atas
Benar-®enar mengedakan Penelitian skripsi di wilayah Desa Serut, Kecamatan
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul,

Demikian surat keterangan ini kami ®uat untuk digunakan sebagaimana

mestinya,
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Yang bertanda

SURAT JANJIAN

tanran dibawah ini

.
e

l. Noarga : Sosiro Suglyo
Ugur 7 73 Tahuxp
Pekerjoaa 1 Femgiuaan . ,
Alamat : Bometen, Neandons, Gantiwarno,
Kioten
Selanjutnys dikatokan Pihak 1
2, Nawma ¢ Sarjo Suyono
Umur s Bh Daliun
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o
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e
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: .C70. /. 4 HG........... S
Membaca Surat . Kepgla BAPPIDA Prop, JIY Ho.CT0/ 4438 tangged 22 Zovouber 2003
2, ihol o by Fe) 'r + o
Mengingat : Jl? f(eﬁﬁtuéar? R&é}ld%?gr&i‘éN%&]brb Tahun 1983 tentang : Pedoman Pendataan Sumber dar

Potensi Daerah ;
2. Keputusan Mendagri Nomor 6] Tahun 1983 tentang : Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan dilingkungan Depdagri ;
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 33/KPTS/1986 tentang :

Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah
yang melakukan Pendataan/ Penelitian,

(9%

Diizinkan kepada
Nama
Fak/Akademi
Alamat Instansi
Alamat Rumah

Keperluan

Lokasi

Dosen/Pembimbing G K SAAARRASRE S
Waktunya © Mulai pada tanggal cz November 2003 s.d 22 Februari 2008

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala Desa, Kepala Instansi)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Gunungkidul).

[zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah. :

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,
Surat izin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

RE VI )

ON W

Kemudian diharap para Fejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di  : Wonosari
‘Pada tanggal ;10 Desenber 2003

. An. BUPATI GUNUNGKIDUL
KEPALA BAPPEDA KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Tembusan kepada Yth.

1. Bapak Bupatj Gunungl:idul
(sebagai Laporan) \GU NUW D

2. Sdr. Kakan Kesbanglinmas Kab. Gunungkidul.
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Lampiran: V
CONTOH SURAT PERJANJIAN JUAL BELI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : Gito Wiyono
Umur : 45 tahun
Pekerjaan : Petani
Alamat : Dusun Nglengkong, Desa Serut, Kecamatan Gedangsari

Selanjutnya disebut sebagai pihak I (pemilik tanah)

2. Nama : Sarjo Suyono
Umur : 55 tahun
Pekerjaan : Penambang batu
Alamat : Dusun Serut, Desa Serut, Kecamatan Gedangsari

Selanjutnya disebut sebagai pihak II (penambang batu)

Selanjutnya pihak pertama menjual batu yang terletak di atas tanah
pekarangan dengan luas 350 meter persegi kepada pihak kedua (penambang).
Pihak I dan pihak II telah sepakat dengan harga Rp. 5.000.000, 00 dan dibayar
lunas pada hari Rabu 07 Mei 2004. Batu tersebut diambil selama dua tahun
dengan pengambilan rata-rata dua truk ukuran sedang setiap hari. Batu tersebut
dapat diambil mulai pada hari rabu 07 Mei 2004 sampai dengan tanggal 07 Mei
2006. Selanjutnya pihak II bersedia membantu merawat dan memperbaiki jalan
yang dilewati,

Demikian isi surat perjanjian antara pthak T dan pihak II, selanjutnya
apabila kami mengingkari perjanjian ini, maka kami siap dituntut di muka
pengadilan.

Serut, 07 Mei 2004
Pemilik tanah Penambang
(Gito Wiyono) (Sarjo Suyono)

Saksi:
1. Pengurus RW: Marmo
2. Kadus: Yitno

Mengetahui
Kepala Desa Serut

(Suyanto)




Lampiran. VI
Pedoman Wawancara

Bagaimana caranya pelaksanaan perjanjian tersebut?

. Biasanya disebut apakah perj anjian yang dilakukan, apakah sewa menyewa
atau jual beli?

Apekah ada syarat-syarat tertentu?

Bagaimana status pemilikan tanah tersebut?

Apakah lokasi atau lahan pertambangan tersebut dilakukan pengukuran lebih
dahulu?

Bagaimana cara pengukurannya?

Apakah perkiraanya pernah meleset?

Berapa kisaran harga setiap lokasi pertambangan?

9. Bagaimana Pertimbangan untuk menentukan harga?

10. Apakah setiap lokasi pertambangan selalu menguntungkan?

11. Bagaimana cara pembayarannya ?

12. Apakah pernah terjadi persengketaan atau merasa kecewa?

13. Apakah perjanjian tersebut ditulis dalam surat perjanjian?

14. Apakah penambangan tersebut dilakukan dengan surat ijin kepada instansi
terkait?

15. Bagaimana cara penambangannya, apakah dengan tenaga manusia atau alat
berat?

B

AR

0N

XII




